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Abstrak 
 Kota Palembang memiliki objek-objek wisata yang menarik untuk dikunjungi 
oleh wisatawan baik domestik maupun manca negara. Untuk membantu 
meningkatkan kunjungan wisatawan ke provinsi Sumatera Selatan khususnya kota 
Palembang, maka kami buat film animasi ini agar dapat digunakan sebagai salah satu 
media yang digunakan untuk mempromosikan beberapa objek wisata di kota 
Palembang. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah masyarakat diberikan alternatif 
yang lain untuk memperoleh informasi mengenai objek-objek wisata di kota 
Palembang. Dengan adanya film animasi ini diharapkan dapat mempermudah 
penyampaian informasi dan promosi beberapa objek wisata di kota Palembang. 
Kata Kunci : 
Film Animasi, Promosi, Objek Wisata. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Di era globalisasi sekarang ini, banyak cara yang dapat digunakan 
untuk membantu masyarakat dalam memperoleh informasi, misalnya dengan 
menggunakan poster, spanduk, iklan di media cetak maupun radio dan 
televisi. Namun, dirasa perlu adanya sarana promosi yang lainnya agar lebih 
banyak variasi dan pilihan yang disediakan bagi masyarakat untuk 
memperoleh informasi.  
Apabila dibahas satu persatu, mulai dari poster, poster hanya 
menyediakan satu halaman yang memuat gambar dan sedikit kalimat dimana 
informasi yang didapat dirasakan kurang memuaskan. Spanduk merupakan 
sarana mendistribusikan informasi  yang kurang lebihnya sama dengan poster 
dimana informasi yang didapatkan kurang memuaskan. Iklan di radio hanya 
menyajikan informasi berupa suara tanpa gambaran visual sehingga 
penjelasan yang didapat kurang memuaskan karena masyarakat harus 
membayangkan dengan imajinasinya sendiri mengenai apa yang disampaikan 
oleh penyiar selain itu biaya yang harus dikeluarkan untuk pemasangan iklan 
di radio dihitung berdasarkan durasi dan kuantitas penyiaran iklan.
1
2Iklan televisi hampir sama dengan iklan di radio, hanya saja iklan televisi 
menyajikan audio visual, tetapi faktor biaya cenderung mahal. 
Salah satu variasi dalam memperoleh informasi adalah dengan 
teknologi komputer yang ke depan tentunya akan semakin berkembang. Satu 
hal yang ditawarkan oleh teknologi komputer itu sendiri adalah multimedia, 
sebagai contoh film animasi. 
Film animasi yang kami tawarkan sebagai salah satu variasi untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat memberikan beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan sarana promosi lainnya. Beberapa keunggulan yang 
dapat diberikan adalah informasi disampaikan dalam bentuk audio visual
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai informasi yang 
disampaikan. Biaya yang dikeluarkan untuk penayangan film animasi juga 
tidak berdasarkan pada durasi maupun kuantitas penayangannya dimana film 
animasi dapat ditayangkan di tempat-tempat umum yang dikunjungi oleh 
orang banyak, misalnya mall. Penayangan dapat dilaksanakan pada saat 
tempat-tempat tersebut mengadakan even yang berkaitan dengan objek-objek 
wisata di kota Palembang. 
 Indonesia merupakan negara yang kaya sumber daya alam dan 
memiliki banyak sumber daya manusia. Salah satu wilayah di Indonesia yang 
memiliki cukup banyak potensi adalah provinsi Sumatera Selatan dengan 
ibukotanya Palembang yang memiliki objek-objek wisata yang menarik dan 
bersejarah.
3Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mencoba membuat sebuah film 
animasi yang sekiranya sesuai untuk digunakan dalam promosi beberapa 
objek wisata di kota Palembang.
Film animasi yang akan kami buat dirancang dengan berbasis Macromedia 
Flash dengan tampilan yang sederhana dan mudah dipahami oleh  masyarakat 
luas.
1.2 Ruang Lingkup 
Agar film animasi yang dibuat tidak menyimpang dari permasalahan 
yang ada, maka perlu dibuat suatu pembatasan ruang lingkupnya. Film 
animasi yang dibuat akan menampilkan sejumlah informasi menarik dan 
berguna bagi masyarakat umum mengenai beberapa objek wisata di kota 
Palembang. Film animasi ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai kota Palembang yaitu mengenai objek wisata Jembatan Ampera, 
Monumen Perjuangan Rakyat dan Pulau Kemaro. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan permasalahan yang 
dihadapi dalam pembuatan film animasi ini, yaitu:   
Bagaimana memberikan alternatif sarana promosi objek wisata di kota 
Palembang dimana film animasi menawarkan informasi yang  dapat disajikan 
dalam bentuk audio visual?
41.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1    Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat film animasi sebagai 
salah satu alternatif sarana untuk promosi objek-objek wisata yang ada 
di kota Palembang. 
1.4.2    Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dengan pencapaian tujuan 
diatas adalah dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat yang 
membutuhkan informasi mengenai objek-objek wisata di kota 
Palembang.  
1.5 Metodologi 
Dalam pembuatan film animasi ini metodologi yang digunakan adalah 
metodologi waterfall yang didukung dengan metode sebagai berikut : 
1. Metode observasi, yaitu dengan melakukan peninjauan secara 
langsung ke beberapa lokasi objek wisata di kota Palembang. 
   2. Studi literatur, yaitu dengan mencari data pada buku-buku dan internet
sebagai bahan referensi dalam pembuatan film animasi. 
3. Metode wawancara, yaitu dengan melakukan diskusi secara langsung 
dengan beberapa orang dari kalangan masyarakat kota Palembang.  
51.6       Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, isi dari tiap bab adalah sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN
  Bab ini  menguraikan tentang latar belakang, ruang lingkup 
permasalahan, tujuan dan manfaat yang hendak dicapai melalui 
karya tulis, metodologi yang digunakan, dan sistematika 
penulisan karya tulis. 
BAB 2 LANDASAN TEORI
  Bab ini menguraikan teori-teori yang  digunakan yang dapat 
mendukung dalam pembuatan film animasi. 
BAB 3 ANALISA DAN PEMODELAN 
  Bab ini berisi pembahasan mengenai analisis dan perancangan 
film animasi yang akan dibuat.  
BAB 4 PENGUJIAN 
  Bab ini berisi laporan dari kuisioner yang diberikan pada 
responden.
BAB 5 PENUTUP 
  Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembuatan film animasi 
dan saran untuk pengembangan karya tulis selanjutnya. 
BAB 5 
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah membuat film animasi ini, penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Film animasi berbasis macromedia flash dapat digunakan untuk 
mempromosikan dan menyampaikan informasi-informasi mengenai 
beberapa objek wisata di kota Palembang. 
2. Berdasarkan hasil kuisioner diperoleh kesimpulan bahwa masyarakat cukup 
tertarik dengan film animasi yang dibuat dan juga infomasi mengenai 
beberapa objek wisata di kota Palembang.   
5.2 Saran
Penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Film animasi ini dapat dikembangkan lagi dengan semakin meningkatkan 
kualitasnya, misal dengan membuat film animasi 3 (tiga) dimensi, selain itu 
peningkatan kualitas juga dapat dilakukan dalam hal audio visual.
2. Ruang lingkup pembahasan dapat diperluas pada pembuatan film animasi 
yang berikutnya. 
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